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ABSTRAK

Mayoritas pekerjaan bangunan bertingkat pada umumnya adalah pekerjaan struktur beton bertulang.
Pekerjaan struktur beton bertulang adalah pekerjaan bekisting, penulangan, dan pengecoran. Salah
satu hal yang perlu di manajemen dari pekerjaan struktur beton bertulang adalah pekerja. Hal yang
perlu diketahui dalam manajemen pekerja adalah produktivitas pekerja. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menghitung nilai produktivitas pekerja pekerjaan struktur beton betulang,mengetahui
faktor-faktor apa yang mempengaruhi produktivitas pekerja pada pekerjaan struktur beton bertulang.
Penelitian ditunjang dengan observasi lapangan pada proyek pembangunan gedung kantor dan ruang
kelas pada yayasan persekolahan eben heazer manado. Peningkatan produktivitas akan mengurangi
waktu pekerjaan, dan itu berarti akan mereduksi biaya, khususnya biaya pekerjaan sehingga diperoleh
suatu biaya tenaga kerja minimum untuk mendapatkan harga yang kompetitif baik untuk pelelangan
maupun pelaksanaan. Dalam penelitian ini dibahas mengenai produktivitas dilihat dari segi pekerja
dan durasi waktu.

Kata Kunci : Produktivitas, Pekerja, Beton Bertulang, Bangunan Bertingkat

PENDAHULUAN bertulang adalah pekerja. Hal yang perlu
diketahui dalam manajemen pekerja adalah

Latar Belakang produktivitas pekerja.
Perkembangan konstruksi di Indonesia Tujuan dari penelitian ini adalah untuk

semakin hari semakin pesat. dalam hal ini, suatu menghitung nilai produktivitas pekerja pekerjaan
proyek konstruksi di tuntut untuk memberikan  struktur beton betulang,mengetahui faktor-faktor
kepuasan kepada konsumen. Keberhasilan dari  apa yang mempengaruhi produktivitas pekerja
suatu proyek konstruksi tergantung dari pada pekerjaan struktur beton bertulang, dan
pelaksanan, perencanaan, pengendalian dan biaya ~ membandingkan hasil produktivitas pekerja.
yang baik, dimana kondisinya dipengaruhi oleh Penelitian ditunjang dengan observasi lapangan
beberapa faktor yaitu: sumber daya, ketersediaan ~ pada proyek Pembangunan Gedung Baru Kantor
material, kondisi alam, letak geografis dan faktor- ~ dan Ruang Kelas Kompleks Eben Haezer. Hasil
faktor lainnya yang berpengaruh pada kemajuan  penelititan menunjukkan bahwa faktor kondisi
dari proyek tersebut. lapangan, ketersediaan material, faktor relaxation
Selain berpengaruh pada kemajuan proyek,  allowances dan contingency allowances, jumlah
faktor-faktor tersebut juga dapat menyebabkan  pekerja.
terlambatnya penyelesaian pekerjaan suatu
proyek, sehingga durasi umur proyek menjadi Pembatasan Masalah
bertambah dari rencana awal yang telah Produktivitas pekerja adalah salah satu
ditetapkan. Mayoritas pekerjaan bangunan  faktor yang mempengaruhi keberhasilan proyek.
bertingkat pada umumnya adalah pekerjaan  Produktivitas pekerja yang akan dihitung adalah
struktur beton bertulang. Pekerjaan struktur beton  produktivitas pekerja pada pekerjaan struktur
bertulang  adalah  pekerjaan  bekisting,  beton bertulang. Pekerjaan struktur beton

penulangan, dan pengecoran. Salah satu hal yang  bertulang terdiri dari pekerjaan Pondasi Slope
perlu di manajemen dari pekerjaan struktur beton  dan Kolom.
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Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menghitung nilai produktivitas pekerja pada
pekerjaan Pondasi, Slope, dan Kolom pada
Proyek.

Manfaat Penelitian
Mengetahui nilai Produktivitas Pekerja
pada Proyek.

LANDASAN TEORI
Proyek
Sebuah  proyek  merupakan  suatu
usaha/aktivitas yang kompleks, tidak rutin,

dibatasi oleh waktu, anggaran, resources dan
spesifikasi performansi yang dirancang untuk
memenuhi kebutuhan konsumen. Proyek selalu
melibatkan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Proyek adalah gabungan dari sumber-sumber
daya seperti manusia, material, peralatan dan
modal/biaya yang dihimpun dalam suatu
wadah organisasi sementara untuk mencapai
sasaran dan tujuan.

Manajemen  Proyek adalah  semua
perencanaan pelaksanaan, pengendalian dan
koordinasi suatu proyekdari awal (gagasan)

hinggah berakhirnya proyek untuk menjamin
pelaksaan proyek secara tepat waktu, tepat biaya,
dan tetap mutu. (Wulfram I. Ervianto 2003).

Pengendalian Proyek

Sebagai salah satu fungsi dan proses
kegiatan dalam menajemen proyek yang sangat
mempengaruhi  hasil akhir proyek adalah
pengendalian yang mempunyai tujuan utama
meminimalisasi segala penyimpangan-
penyimpangan yang dapat terjadi selama proses
berlangsungnya proyek.

Menurut R.J Mockler (1972), pengendalian
adalah usaha yang sistematis untuk menentukan
standar yang sesuai dengan sasaran dan tujuan
perencanaan, merancang system informasi,
membandingkan pelaksanaan dengan standar,
menganalisis  kemungkinan  penyimpangan,
kemudian melakukan tindakan koreksi yang
diperlukan agar sumber daya dapat digunakan
secara efektif dan efisien dalam rangka mencapai
sasaran dan tujuan.

Produktivitas
Produktivitas merupakan perbandingan
antara hasil yang dapat dicapai dengan
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keseluruhan sumber daya yang dipergunakan
persatuan waktu.

Olomolaiye, dan Harris

(1998) merumuskan:

Jayawardane,

Produktivitas = output/input

dimana:
Output = kuantitas hasil pekerjaan
Input = tenaga kerja, manajemen material
uang, dan alat.

Sedang Dipohusodo (1996) merumuskan:
Produktivitas = hasil kerjajam kerja....(2)

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produk-
tivitas Pekerja

Menurut Pamuji (2008) faktor-faktor yang
mempengaruhi produktivitas pekerjaan antara
lain:
1. Tingkat upah
Dengan pemberian upah kerja yang setimpal
akan mendorong pekerja untuk bekerja
denganlebih giat lagi karena mereka merasa
partisipasinya dalam proses produksi di
proyek dihargai oleh pihak perusahaan
(kontraktor). Produktivitas tinggi memung-
kinkan untuk meningkatkan upah tenaga
kerja yang lebih tinggi pula.Tingkat upah
juga merupkan salah satu faktor yang
mempengaruhi keputusan para pekerja untuk
memilih tempat kerjanya.
Pengalaman dan ketrampilan pekerja.
Pengalaman dan ketrampilan kerja akan
semakin bertambah apabila pekerja tersebut
semakin sering melakukan pekerjaan yang
sama dan dilakukan secara berulang-ulang
sehingga produktivitas pekerjaan tersebut
dapat meningkat dalam  melakukan
pekerjaan yang sama.
Pendidikan dan keahlian
Para pekerja yang pernah mengikuti dasar
pelatinan khusus (training) atau pernah
mengikuti suatu pendidikan khusus (STM)
akan mempunyai kemampuan yang dapat
dipakai secara langsung sehingga dapat
bekerja lebih efektif bila dibandingkan
dengan pekerja yang tidak mengikuti
pendidikan khusus.
Usia pekerja
Para pekerja yang usianya lebih muda relatif
mempunyai produktivitas yang lebih tinggi
bila dibandingkan dengan pekerja yang usia
lebih tua (lanjut) kerena pekerja yang usia
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lebih muda mempunyai tenaga yang lebih
besar yang sangat diperlukan dalam
pekerjaan konstruksi.

Pengadaan barang

Pada saat barang material (semen, tulangan,
dan batu bata) datang ke lokasi maka
pekerjaan para pekerja akan terhenti sesaat
karena pekerja harus mengangkut dan
memindahkan barang material tersebut ke
tempat yang sudah disediakan (seperti
gudang). Atau apabila pada saat pekerjaan
sedang berlangsung dan material yang
dibutuhkan tidak ada di lokasi proyek, maka
produktivitas pekerjaan tersebut akan
terhentikan karena akan menunggu suplai
barang atau material tersebut.

Cuaca

Pada musim kemarau suhu udara akan
meningkat (lebih panas) yang menyebabkan
produktivitas akan menurun, sedangkan pada
musim hujan pekerjaan yang menyangkut
pondasi dan galian tanah akan terhambat
karena kondisi tanah sehingga tidak dapat
dilakukan pengecoran pada saat kondisi
hujan karena akan memnyebabkan mutu
beton hasil pengecoran berkurang

Jarak Material

Adanya jarak material yang jauh akan
mengurangi produktivitas pekerjaan, karena
dengan jarak yang jauh antara material dan
tempat dilakukannya pekerjaan memerlukan
tenaga ekstra (tambahan) untuk mengangkut
material.

Hubungan kerja sama antar pekerja

Adanya hubungan yang baik dan selaras
antara sesama pekerja dan mandor akan
memudahkan komunikasi kerja sehingga
tujuan yang diinginkan akan mudah dicapai.
Faktor manajerial

Faktor manajerial  berpengaruh  pada
semangat dan gairah para pekerja melalui
gaya kepemimpinan, bijaksana, dan
peraturan perusahaan (kontraktor). Karena
dengan adanya mutu manajemen sebagai
motor penggerak dalam berproduksi diharap-
kan akan tercapai tingkat produktivitas, laju
prestasi maupun kinerja operasi seperti yang
diinginkan.

Efektivitas jam kerja

Jam kerja yang dipakai secara optimal akan
menghasilkan produkivitas yang optimal
juga sehingga perlu diperhatikan efektivitas
jam Kerja, seperti ketetapan jam mulai dan
akhir kerja serta jam istirahat yang tepat.
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METODE PENELITIAN

Tahapan Penelitian

Metodologi penelitian adalah langkah-
langkah dan rencana dari proses berpikir dan
memecahkan masalah, mulai dari penelitian
pendahuluan, penemuan masalah, pengamatan,
pengumpulan data baik dari refrensi tertulis
maupun  observasi  langsung dilapangan.
Melakukan pengolahan data sampai penarikan
kesimpulan atas permasalahan yang diteliti.

Metodologi  penelitian ini  dilakukan
peninjauan, langsung dilokasi proyek dengan
langsung mengumpulkan data yang diperlukan
untuk menghitung tinjauan Produktivitas Tenaga
Kerja pada proyek pembangunan Gedung Ruang
Kantor dan Ruang Kelas Yayasan Eben Heazer
Teling Atas Manado. Dalam menghitung
Produktivitas Tenaga Kerja harus ada data
penunjang berupa data-data  perencanaan
schedule proyek atau data perencanaan proyek.

Proses Penelitian
Langkah-langkah dan hal-hal yang perlu
dilakukan dalam proses penelitian :
1. Tahap persiapan
2. Data Penelitian
- Data primer
- Data sekunder
Metode Pengumpulan Data :
- Pengambilan data primer
- Pengambilan data sekunder
4. Analisa Data
5. Hasil Penelitian
Teknik Pengambilan sampel
Pengambilan sampel berdasarkan atas
random sampling yaitu pengambilan sampel
digunakan untuk memilih n dari unit N sehingga
setiap elemen dari n sampel yang berbeda
mempunyai kesempatan yang sama untuk
diambil sebagai sampel.

Studi Literatur

Studi  Literatur merupakan kerja
kepustakaan yang sangat diperlukan dalam
mengerjakan penelitian. Studi literatur
dilakukan dengan meneliti  buku-buku
refrensi yang ada, diperoleh factor-faktor
yang mempengaruhi produktivitas tenaga
kerja pada proyek yang diteliti.
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Tinjauan Umum Proyek

Proyek pembangunan Gedung Ruang
Kantor dan Kelas Yayasan Eben Heazer Teling
Manado, peninjauan Pembangunan Gedung baru
ini meliputi pekerjaan Pondasi Telapak, Sloof,
dan Balok.

Data produktivitas yang diperlukan
diperoleh dari penelitian produktivitas tenaga
kerja pada pekerjaan meliputi :

e Pondasi : Penggalian, pengecoran

e Sloof : Bekisting, pembesian dan
pengecoran.

e Kolom - Bekisting, penulangan dan
Pengecoran.

Pengumpulan data dilakukan dengan
mengamati setiap aktivitas pekerja sehingga
diperoleh data dilapangan. Analisa Produktivitas
Tenaga Kerja adalah pencatatan dan analisa yang
sistematis mengenai metode-metode yang sudah
ada dan perbandingannya dengan metode yang
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diusulkan termasuk didalam hal ini adalah

penilaian dari metode yang lebih efektif.

Metode Pelaksanaan

Untuk pekerjaan konstruksi sipil terutama
pengecoran sloof menggunakan alat berat sebagai
alat bantu yaitu ready mix yang diangkut dengan
dump truck, namun dalam penyaluran ready mix
dengan menggunakan pipa.

Lokasi dan Medan Proyek

Proyek Pembangunan Eben Heazer Teling
Manado, berkawasan didaerah tempat tinggal
masyarakat Manado daerah pegunungan. Daerah
medan yang tinggi sedikit sulit untuk pekerja
dalam mobilitasi peralatan maupun dalam
melakukan pekerjaan.

Data Proyek
Nama Proyek :
Pembangunan Gedung Ruang Kantor dan
Ruang Kelas Yayasan Eben Heazer.
Lokasi Proyek :
JI 14 Februari Teling Manado.
Luas Bangunan :
693 m?
Pelaksana :
PT.CBM (Citra Buana Mega)

Perhitungan Produktivitas Tenaga Kerja
Untuk meghitung Produktivitas,

Perhitungan menggunakan metode 2222 output

input’
yang terdiri dari hasil kerja berupa kuantitas atau
volume pekerjaan (misalnya: meter kubik beton,
meter persegi dinding bata, dan sebagainya).
Sedangkan input adalah jumlah sumber daya
(misalnya pekerja, peralatan, material) yang
menghasilkan unit volume pekerjaan.

Dalam hal ini, perhitungan Produktivitas
pada pekerjaan beton bertulang terdiri dari:
Pemotongan tulangan pondasi
Pembengkokan tulangan pondasi
Pemasangan tulangan pondasi
Pemotongan tulangan sloof
Pembengkokan tulangan sloof
Pemasangan bekesting sloof
Pengecoran slope (ready mix)
Pemotongan tulangan kolom
Pembengkokan tulangan kolom
Pemasangan tulangan kolom
Pemasangan bekesting kolom
Pengecoran kolom (secara manual)
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Hasil perhitungan Produktivitas Pembengkokan Tulangan Sloof
H - Jumlah Jenis L Durasi Keria Berat/ Produktivitas Produktivitas
Produktivitas Pemotongan Tulangan Pondasi | T |, | B | W gy
Jumlal Jenis Jumlah | Durasi Ketjn Efektif |  Berat/ batang | Produktivita Produktivitas (orang) (cm) Detik Fam (ke
tenaga | Tulangan (n) ¥ =
kesa Polongan (kg/batang) (kg/hari)
(kg/jam ) (e)= ()= (g)= (h)=
(orang) (em) Detik Jam
(a) (o) (c) (da) d/3600 | cxkoefisien (fiexa) g/8
(0) (b (e ) e= | (f)=ex g=(flex h=g/8 ket
/3600 | koefisien kp/blg a) cx 12504 =
D13 510 7200 2 6377.1 15943 1993
D16 480 3600 1| cx18936 154,64 568,08
Q089,28 cx 18936 =
! 2 D16 405 7200 2 03733 23433 202,90
) D16 165 3600 1 €x 18,936 4402,62 550,328
‘ 8805,24 ©cx26.712= 400.7
D16 450 3600 1 1 cx 18,936 4260,6 332,378 D19 480 7200 2 128218 32055
8521,2
Rata - rata 468 3600 T 880%,24 1402,62 550,328

Produktivitas Pembengkokan Tulangan Produktivitas Pemasangan Bekesting Sloof

Pondasi SR S T N T o —
tenasa Slope Paniang . P— e
Tumlah | Jenis L Durasi Ketia Beral/ | Produklivitas | Produllivitas Kecia w | e i (s e
y (orang) (m) Datik. Tam
tuaga | Tk | e ekl e (kehari)
ke | (@ , € ¢
Detic | Jam | (kebatang) &= o= == =
(orang) (om) cay cw Cea - cey | assoo | casmm e
(2) (®) (c) | (d) e= | (f)=cx [g=(flexa) h=g/3 535 TS Ton |2 ERET FETsE
d/3600 | koefisien
kebie e 5 T EETT [RFn G018
40/60
7 Tes R LR e
D16 510 3600 1 cx18936= 4828,68 603,383
065736 5 ERT EFC N R [REL e
B 5 e EETT X 5605
Di6 495 3600 1 cx 18936= 4686.66 5858325
2 037332 = e T oo o505
2040 ) 0.16 3600 T 0053 0.0066
D16 480 3600 1 cx18036= 4544.644 568.0805 Y
0080 288 3 TIE et T TOE o1
Rata - rata 405 3600 1 EEYEED) 4686,66 5858325
Produktivitas Pengecoran Slope Ready Mix
Jumlah | LPaniang | purgi Kerja Efeltif | Volume Produltizitas Produltivitas
Lo . tenagakena | Slope | Dwies KeraBfelut
Produktivitas Pemasangan Tulangan Pondasi T e .
(m™) (m*/jam) (m*/hari)
Tumlah Tenis L Durasi Kerja Efektif’ Berat / Produlktivitas Produktivitas
tenaga | Tulangan batang. ~ Dtk Tam
o | | powne Gcgfam) | (kehad
(kg/batang (9] [43) () cdy el (€3] (3]
(orang) (cm) Detik Tam
3,23 T80 02167 1.26 0.4473 0.05592
(a) () (c) (d) e= (f)=cx |eg=(flexa) h=g/8
d/3600 koefisien [3 780 02167 149 0.5112 0.0635%
ke d 750 03167 168 05964 G.07355
13 0 8055 | 20375 | cx180936- | 482868 503583 _ ___
0089.28 10 -13 9 780 02167 218 07667 0,00584
. 16 365 7575 | 21042 | cx18036= 686,66 5858315 ° 780 | ozer o 02338 0.05193
880524 15 780 02167 012 0.0426 0.00533
D16 450 7435 | 2.0633 | ¢ xsl_Bii!SZﬁ = 4544644 68,0805 z TE0 02167 0.16 0,568 T.OTT
501
3 780 02167 024 00852 0.01065
Fata -raa 365 | 768833 | 21337 | 880314 1686.66 858327
Pemotongan Tulangan Slope Produktivitas Pemotongan Tulangan Kolom
e
fomiah | Jens | Jumlh | DumasiKera Benat/ Produltiuitas | Broduktivitas Fumlsh | Jemis | Jumlsh | DurasiKeria Berst/ | Produktivitss | Produltivitss
tenaza | Tulanean Efektif batang _—_— tenaga | Tul Efektit batan )
kegja @ | Fewnean el (kgfjam) Ceg/hari) ’fkg.f ;Em Potongan € e (kgfjam ) (kz/harl)
atane) 2 batang)
(orang) (cm) (orams) (cm) (kz'batang
Detik Jam Detik Jam
(a) (&) (c) (d) (e)= (= (2)= (h)=
43600 | cxigefision | (flexa) /s (a) ] (c) (dy | e= ()= s=(flexa) h=g/8
kg'btg
43600 | © = koefisien
bI3 30 7200 7 | cxizs0a= 3005 3756 kebts
60019 13 i 7200 T [cxiZia= 3005 ERET]
5 D16 465 7200 2 cx18936= 22013 2752 60019
8805.2 N D16 185 TI00 b cx18036= 72013 2753
GIE] 150 7200 2 cx26712= 3005.1 3756 8805,2
120204 D19 130 T200 T | cx26712= 30051 56
120204
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Produktivitas Pembengkokan Tulangan Kolom

Toxlb | Lems T D Koz Beml’ | Dodudivi | Poddiam
Tulan Efektif batanz
tmag | Tolmem | Efektif batang deghem) (kehar)
kens (@) S
(kgbatans)
{orang) (cm)
Detk | Jam
(2) [} [€3] (d) e= (f)=cx |g=(flexa) E=g /%
43600 | koefisien
kz/biz
D13 310 7100 T | cx1Z30= 15933 1993
63771
D16 03 TI00 T [cxIE0% = pErER] 019
2 93733
D18 0 7100 T | exziz= 055 3007
128218
Produktivitas Pemasangan Tulangan
Tulangan Kolom
Jumlah Dimensi L Volume Durasi Kerja Produktivitas | Produktivitas
fenaga. Slope | Panjang Efeltif . .
Yeria Slope @) @fan) | (e
(m)
(orang) ) Detik Jam
(a) (b) (e) @=bxc (e) = | g=(d/fxa) h=g/8

43600

50/50 24 0.6 7200 2 0.06 0,0075

40/40 24 0.384 7200 2 0.0384 0,0048

34 10115 24 0.036 3600 1 0,012 0.0015

Produktivitas Pemasangan Bekesting Kolom

Jomlsh | Dimenst L Volume Durasi Kenia i
tenaga Slope Panjang (m?) Efektif (m*/jam ) (m/hari)
ket @ | Slope
(orang) (m)
Detik Jam
@) D) © @= ) | ®= (2= ()=
bxec 43600 (d/fxa) /8
50/50 24 0.6 3600 1 02 0,025
34
40/40 24 0.384 3600 1 0,128 0.016
1015 24 0,036 3600 1 0,012 0,0015
Produktivitas Pengecoran Kolom
(Secara manual)
Jumlah Dimensi Volume Duzas Produktivitas Produktivitas
lenaga Slope () (mam) (i)
- /] /]
kerja P Kerja Efektif 4
(orang)
Detk | Jam

(2) (b) @ (2) (h)

0.6 2160 0,833 0,104125

10/40 0,384 2160 0533 0.06663

107113 0,036 1500 0.07498 00093725
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PENUTUP

Kesimpulan
Hasil dari perhitungan Produktivitas

Tenaga Kerja diatas didapat nilai Produktivitas
Rata-rata kg/hari yaitu:
Pemotongan tulangan pondasi
= 550.08 kg/hari
Pembengkokan tulangan pondasi
= 585.8325 kg/hari
Pemasangan tulangan pondasi
= 585.8327 kg/hari
Pemotongan tulangan sloof
= 375.6 kg/hari
Pembengkokan tulangan sloof
= 297.633 kg/hari
Pemasangan bekesting sloof
= 0.012475 m3/hari
Pengecoran slope (ready mix)
=0.0511425 m3/hari
Pemotongan tulangan kolom
= 342.1333 kg/hari
Pembengkokan tulangan kolom
= 297.6333 kg/hari
Pemasangan tulangan kolom
= 0.0046 m3/hari
Pemasangan bekesting kolom
= 0.014166 m3hari
Pengecoran kolom (secara manual)
= 0.0600425 m3/hari

Hasil dari perhitungan Produktivitas
Tenaga Kerja pada Pekerjaan Beton Bertulang
pada Proyek Pembangunan Ruang Kelas dan
Kantor pada Yayasan Eben Heazer Teling
Manado, pada pekerjaan Pondasi, Sloof, dan
Kolom dengan metode output/input maka didapat
pekerjaan yang merata disetiap pekerjaan pada
pekerja.

Saran
Beberapa  saran  untuk  penelitian
selanjutnya adalah :
1. Faktor ketersediaan tenaga kerja
terampil/berpengalaman  perlu  menjadi

prioritas bila produktivitas kerja ingin
ditingkatkan,  disamping  juga  tidak
mengabaikan pengruh yang mungkin timbul
dari faktor lainnya.

Perlu penambahan jumlah penambahan
tenaga kerja.
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